BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada permasalahan vang ada., dan dari

uraian-uraian vang telah dipaparkan sebelumnya, maka

dapat dikemukakan késimpulan sebagai berikut:

1.

Status hukum mafgud.

Dalam hukum Islam hak-hak si mafqud tetap mendapatkan
perlindungan sampai diketahui secara Jelas mengenail
keberadannya. Demikian pula dalam hukum perdata bahwa
pada asasnya mafgud tersebut tetap wenang hukum dan
cakap bertindak sehingga seandainya mafqud tersebut
masih hidup dan telah pulang kembali sebelum ditetap-
kan kematiannva oleh hakim, maka orang tersebut masih
bisa menggunakan hak-haknya, juga masih bisa memperta-
hankan perkawinannva.

Persamaan dan perbedaan antara hukum Islam dan hukum
perdata tentang suami mafgud sebagai alasan perce-
raian. Persamaannya, hukum Islam dan hukum perdata
sama-sama membolehkan suami mafgud sebagai alasan
untuk mengajukan perceraian, namun keduanya berbeda
dalam menentukan batas minimal mafqudnya suvami untuk
dapat mengajukan cerai, dan hukum Islam lebih singkat
dalam menentukan batas minimalnya yakni satu tashun.
Kedua sistem hukum tersebut juga berbeda dalam menen-

tukan syarat-syvarat mafqudnya suami untuk dapat menga-
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Jukan cerai, dan hukum Islam lebih banyak menentukan

syarat dibandingkan dengan hukum perdata.

Faktor-faktor penyebab terjadinya persamaan dan perbe-

daan.

a.

b.

Faktor-faktor penyebab persamaan, kedua sistem
hukum tersebut sama-sama melindungi pihak vang
ditinggalkan, dalam hal ini adalah istri, juga agar
status istri tersebut mendapat keduduksn yvang Jelas
di muka hukum.

Faktor-faktor penyebab terjadinya perbedaan,
karena menurut hukum perdata suatu ketidak hadiran
dalam Jangka waktu pendek kurang relevan Jjika
dianggap sebagai ketidak hadiran dalam arti yuri-
dis. dan satu tahun menurut hukum perdata adalah
termasuk jangka waktu yang pendek, sedangkan hukum
Islam menganggap satu tahun tersebut merupakan
jangka waktu yang cukup lama, karena selama masa
itulah seorang istri sanggup bersabar ditinggal

cleh suaminya.

B. Saran

1.

Seorang istri yang suaminya mafqud adalah seorang
istri vang sedang diuji, maka hendaklah ia bersabar
sampai ada berita yvang jelas mengenal hidup dan

mati suaminya.
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Apabila istri sudah tidak sanggup bersabar karena
sudah lamanyva suami meninggalkannya, apalagi kalau
suami tersebut tidak meninggalkan nafkah untuk
istrinya, sehingga istrinya menjadi sengsara dan
menderita, maka istri tersebut boleh menuntut cerai
ke Pengadilan dengan alasan suami mafqud tersebut.
Dan Pengadilan yang menerima gugatan istri tersebut
hendaklah benar-benar memperhatikan nasib si istri,
dan segera menyelesaikan perkara itu dengan sebaik-

baiknvya.
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